
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan anggaran berbasis
kinerja di propinsi  DKI Jakarta
M. Aris Firmansyah, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=74809&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Sejalan dengan semangat otonomi daerah yang didukung dengan UU No.25/1999 tentang Perimbangan

Keuangan Pusat dan Daerah, maka pemerintah daerah dituntut untuk dapat mewujudkan pemerintahan yang

partisipatif, transparan, akuntabel dan efisien sesuai dengan prinsip-prinsip yang terkandung dalam good

governance. Untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan suatu sistem pengelolaan keuangan daerah tepat,

efisien, efektif, dan bertanggung jawab membutuhkan adanya transparansi dalam proses penyusunan

anggaran dan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya ekonomi yang ada. Sejalan dengan hal tersebut,

Pemerintah Daerah Propinsi DKI Jakarta mengeluarkan Perda No.8/2001 tentang Pokok-pokok Pengelolaan

Keuangan Daerah. Inti dari Perda tersebut adalah budgeting reform, yaitu menerapkan anggaran berbasis

kinerja yang berorientasi pada outcome/hasil. Atas dasar hal tersebut, maka penelitian ini lebih difokuskan

kepada faktor-faktor apa yang mempengaruhi perencanaan anggaran berbasis kinerja di Propinsi DKI

Jakarta?. Penelitian dilakukan di lingkungan Badan Perencana Daerah dan Biro Keuangan, dengan jumlah

populasi sebesar 173 orang. Oleh karena keterbatasan penulis, penelitian ini dilakukan terhadap sampel yang

berjumlah 51 orang dengan menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian yang digunakan

berupa angket, berisi daftar pertanyaan yang dikembangkan dari indikator-indikator yang diteliti.

 

Hasil penelitian menggunakan perhitungan analisis faktor dengan teknik Principal Component Analysis

menunjukkan bahwa terdapat 7 faktor yang mempengaruhi perencanaan anggaran berbasis kinerja di

Propinsi DKI Jakarta adalah (1) faktor ketrampilan dan keahlian (46.686%); (2) faktor dokumen

perencanaan (9.591%); (3) faktor pengetahuan tentang anggaran (5.238%); (4) faktor prosedur perencanaan

anggaran (4.601%); (5) faktor data (4.273%); (6) faktor inforrnasi yang valid dan mutakhir (3.261%); dan

(7) faktor deskripsi kerja (2.819%). Dari ketujuh faktor tersebut, berdasarkan hasil regresi linier temyata

terdapat 5 faktor yang mempengaruhi perencanaan di Bapeda yaitu F2, F3, F4, F5, dan F7, sedangkan untuk

Biro keuangan hanya melibatkan 4 faktor yaitu F2, F3, F4, dan F5. secara keseluruhan ketujuh faktor

tersebut mempengaruhi perencanaan anggaran berbasis kinerja.

 

Bertolak dari penelitian tersebut di atas, upaya yang dilakukan agar perencanaan anggaran berbasis kinerja

dapat berjalan dengan baik adalah perlu disusun suatu sistem dan prosedur yang dapat menjelaskan wilayah

kerja masing-masing di tingkat perencana maupun di tingkat operasional; melakukan sosialisasi dan

pelatihan terhadap pegawai baik di lingkungan perencanan maupun di lingkungan operasional; perlu disusun

dan disempumakan standar analisa belanja, standar biaya, tolok ukur kinerja dan standar pelayanan

minimum.
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